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AJ ARAN-ad shAv PORUA TROLOGL AL-abl'anl

JwM. Bakker SY. dalam karyanya yang berjudul "Seja-
rah Filsafat dalam Islam" menjelaskan bahwa al-Asy'ari te-
lah menciptakan sistem pikiran sendiri, mengarang banyak
buku polemis melawan Mu'tazilah dan sejumlah buku positif,
Daftar buku yang disusun olehnya memuat 69 judul sampai
tahun 931. Sesudahnya ia masih menulis 29 buku lainnya dan
yang terpenting adalah karyanya yang berjudul "Magalat al-

Islamiyyin® dan "Kitab al-Iuma' fil-raad 'ala ahl'al-zaigh

w'al-bida' " (Buku cerah tentang polemik melawan para pe-
nyeleweng dan para pembaharu, diterbitkan dan diterangkan
oleh R, Mc Carthy SY dari Bagdad). Dalam karya tersebut
terdapat 4 pokok ajaran al-Asy'ari yang terpenting serta
menuntut perhatian, yakni: atomisme, soal sebab -musabab;

kausalitas, kemauan bebas manusia dan keesaan Tuhan.1

Mengikuti Bakker, maka dalam pembahasan tentang ma-
salah ajaran-ajaran pokok teologi al-Asy'ari, akan diurai-
kan terlebih dahulu masalah atomisme sebagaimana di bawah

ini.
A, Atomisme

Al-asy'ari di dalam “"Magalatnya" mengakui bahwa di-

YJWM. Bakker Sy., Sejarah Filsafat dalam Islam, kani-
sius, Yogyakarta, 1984, p. 5o
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rinya sebagail penganut faham atomisme., Teoritis mungkin
bahwa faham itu dipinjamkan dari India. Dua darsana dalam
filsafat Hindu, Nyaya dan Vaisheshika, berhaluan sedemi-
kian itu. Menurut mereka dunia terdiri dari "param-anu",
bagian-bagian yang paling kecil. wetapi historis ternya-
ta bahwa atomisme dalam Islam berasal dari Yunani, itupun
berdasarkan istilah yang dipakai "la yatajazza'u®™ adalah
.térjemahan dari "atomon"; "yanqasimu" dari "adiaireton ";
atom juga disebut "jauhar" seperti "ousia" Yunani. Isti-
lah-istilah lain yang dipakal dalam filsafat Islam untuk
atomisme berbunyi: "ashab al-dharrah, al-'ayn, al-shay ;
al-nuqtah, al-jauhar al-fard, al-juz; ahl al-qismah la
hamil qismah, yang berarti aliran bagian yang tak terbagi

lagi; qismah sama dengan meros (Yunani); bagian.2

Akan tetapi menurut Macdonald yang dikutip oleh
Muhammad Iqba13 menerangkan bahwa: Ia mengakui tiada sua-
tupun yang sama dengan atomisme Islam dalam filsafat Yu-
nani, tetapi sebagian orang yang tidak suka memberi ke~
hormatan apapun kepada para pemikir Islam karena keaslian
pikiran mereka, dan karena mendapati suatu persamaan atau
kemiripan dengan teori Islam terhadap pandangan-pandangan

suatu sekte dari Buddhisme, maka iapun mengambil kesim-

°Ibid., p. 55-56

3Munammad Iqbal, Pembangunap Kembalj aAlam Pikiran Is-
lam, terj. Osman Raliby, Bulan Bintang, Jakarta, 1983,

p. 110
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pulan bahwa adanya teori tersebut dikarenakan oleh penga-

ruh-pengaruh Buddhis atas pikiran Islam,

Seyyed hossein hasr dalam bukunya yang berjudul:
Science and Civilization in Islam, juga menandaskan gagas-
an inti yang mendominasi banyak aspek teologi al-Asy'ari
(Sunni) ialah suatu "atomisme konseptual" yang memotong

kontinuitas nyata dunia dan matrixnya; ruang dan waktu dan

menempatkan YTuhan sebagai pelaku langsung dalam segala
peristiwa, Atomisme ini bersumber dari watak Islam, yang
menegaskan transendensi mutlak asas Ilahi dan "ketakber-~

artian" semua makhluk mulai dari hewan paling hina hingga
makhluk berpikir yang paling tinggi, dihadapan Ilahi ter-
sebutﬂ Yambahan lagi, "atomisme" ini yang menegaskan dis-
kontinuitas antara yang tgrbataa dengan yang Tak Terbatas,
ada hubungan dengan struktur spiritual dan psikologis ba-
hasa Arab dan pemikiran arab, di mana aspek diskontinuitas
kongkrit segala benda dan gerak mendominasi kontinuitas
abstrak sebab dan akibat, sebagai hasil penelaahan tentang

kaitan yang ada antara semua hal.4

maka menurut al-Asy'ari, dunia adalah tersusun dari
apa yang mereka namakan "jawahir", yaitu bagian-bagian ke-
cil atau atom-atom yang tiada dapat dipecah-pecah lagi.

Karena kegiatan kreatif dari Tuhan adalan tiada henti-hen-

4b‘e_yyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban di dalam Is-
lam, terj. J. Mahyudin, rustaka, bandung, 1986, p. 283
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tinya maka jumlah atom-atom itu tiadalah dapat terbatas.
Atom-atom baru terwujud setiap saat dan alam semesta kare-

na itu tetaplah terus dalam, keadaan bertumbuh.5 Di mana

dalam hal ini al-Asy'ari mengambil penguat dari ayat al-

;\;;%,\, h;ﬁxi‘ 3 X L

Artinya: Allah menambah pada ciptaan-Nya apa yang di-
kehendaki-Nya, (Faathir: 1).6

Qur'an sebagaimana berikut:

lebih lanjut al-Asy'ari mengatakan di dalam karya-
nya yang berjudul "Risalah fi Istihsan Al Khaudl fi 'ilm
Al Kalam®", diterbitkan Majlis Dairat Al Ma'arif A1 Nidha -
miyyah, Heiderabad, India, 1344 H., yang dalam bahasa In-
donesianya diterjemahkan dan dihimpun oleh Nurcholish Ma-
jid dengan judul "Khazanah Intelektual Islam" bahwa:! ti-
dak ada atom melainkan mesti bisa dibelah menjadi dua na-
mun tidak "ad infinitum", maka sebenarnya kami telah men-
dapatkan prinsip hal-hal tersebut dalam Sunnah Rasulullah
SAW. Yaitu ketika ia berkata, "tidak ada penyakit menular
dan tidak ada pula kutukan," Seorang Arab Badawi bertanya:
"Lalu bagaimana halnya dengan onta yang tanpa cacad bagai-

kan kijang, kemudian bercampur dengan onta lain yang ber-

SMuhammad lqbal, Op. Cit., p. 111
6Departemen'Agama R.I., Al-Quraan dan Terjemahnva, Ya-

yasgn Penyelenggara “enterjemah Al-Qur an, Jakarta, 1984,
p. 695

TNurcholish Madjid (ed.), Khagapah Intelektual Islam,
Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1984, p. 108-109
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keropeng, dan ia pun menjadi berkeropeng 7" Nabi SAW men-
jawab: "Lalu siapa yang menularkan penyakit pada yang per-
tama 7" Maka orang itupun diam, disebabkan oleh argumenta-
si rasional yang difahaminya dari Nabi. Begitu pulalah ki-
ta katakan kepada mereka yang beranggapan bahwa tidak ada
gerak melainkan mesti didahului oleh gerak yang lain: ka-
lau seandainya benar demikian halnya, maka akan tidak
mungkin ada satu gerak pun yang bisa mulai mengada, sebab
sesuatu yang masa lalunya tidak terbatas juga tidak mung-

kin mengada.

Begitu pula ketika orang tertentu berkata: "Wahai
Nabi ‘ruhan ! Isteriku telah melahirkan seorang anak laki-
laki hitam" dan dia mengisyaratkan bahwa dia ingin mem-
buangnya, maka sahut Nabi SAW: "Kau punya onta 7V Jawab
orang itu: "Ya !" kemudian Nabi berkata: "Apa warna onta
itu 72" Dijawabnya "Merah", Rasulullah SAW, lalu Bertanya:
"Apakah ada di antaranya yang berwarna abu-abu 7" Jawab
orang itu : "Ya, di antaranya ada yang abu-abu®, Kata Ra-
sulullah selanjutnya : "Bagaimana hal itu terjadi 7" Orang
itu mengatakan : "Barangkali keringat telah merusaknya !"
Maka Rasulullah pun berkata : "Barangkali anakmu juga di-
rusak oleh keringat ?! Begitulah Tuhan caranya mengajari
Nabi;Nya untuk mengembalikan sesuatu kepada yang semisal
dan serupa, dan hal itu menjadi dasar bagi kita dalam mem-
buat penilaian berkenaan dengan hal-hal yang semisal dan

serupa,
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kenudian al-asy'ari menyatakan bahwa benda memi-
liki batas dan bahwa atom ti@ak bisa dibagi "ad infinitum"
ialah keterangan Tuhan Yang ﬁaha Mulia dan MahaAgung nama-
Nya, sebagaimana tersebut di dalam al-Qur'an surat Yasin
ayat 12:
Ow LU v ‘kaéﬂ-*'\'a~i’\¥i:

Artinya: "Dan segala sesuatu telah Kami hitung dalam
buku induk yang jelas",8

Sekarang ialah mustahil untuk menghitung sesuatu yang +ti-
dak terbatas dan sesuatu yang tunggal (atom) yang dapat
dibagi (ad infinitum), Sebab hal itu berarti mengharuskan
adanya sesuatu tersebut terbilang dua (tanpa batas), pada-
hal Tuhan telah menerangkan bahwa perhitungan dikenakan

pada segala sesuatu, tanpa terkecuali,

Dari sini terlihat bahwa esensi dari atom itu ada-
lah terlepas dari wujudnyé. Ini berarti bahwa wujud adalah
suatu sifat yang diletakkan pada atom oleh Tuhan., Dan se-
belum memperoleh sifat ini, atom itu dapat dimisalkan se-
bagai kata, yang masih disimpan Tuhan., Maka itu atom dalam
wujudnya mempunyai ukuran besar, yang tak dapat dibagi la-
gi. Inilah yang ditekankan al-aAsy'ari bahwa atom itu tak
dapat dibagi lagi (ad infinitum).

Selanjutnya dari hal tersebut dapat diketahui tuju-

an ia mengetengahkan konsepsi atomisme adalah semata~-ma-

8Departemen Agama R.I., Op. Cit., p. 707
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ta karena adanya hasrat untuk mempertahankan konsep kekua-
saan Tuhan yang Mutlak dan untuk menganggap berasal dari
intervensi-Nya yang langsung Bukan saja kejadian segalanya
tetapl juga daya tahan mereka dalam wujud dari satu saat
ke saat yang lainnya, Akibatnya, menurut mereka, segalanya
akan berhenti berada ketika Tuhan berhenti mencipta di da-
lam diri mereka aksiden-aksiden yang menyebabkan mereka
ada, dan yang pada saat pertama menghasilkan aksiden wujud

(kaun) itu sendiri.9

B, Sebab-Akibat (Kausalitas)

Bagi al-Asy'ari, dunia setiap saat musnah dan di-
ciptakan kembali; penyebab semua peristiwa ialah Tuhan dan
bukanlah agen yang diciptakan dan yang terbatas, Suatu ha-
tu jatuh karena Tuhan membuatnya jatuh, tidak karena sifat
batu itu atau sebab ia dipaksa oleh gaya luar., Apa yang
tampak sebagai "hukum 'alam" (kausalitas) yaitu keseragaman
(uniformitas) réngkaién sebab dan akibat hanyalah hal ke~
biasaan yang diterapkan oleh kehendak Tuhan dan yang dibe=-
rikan-Nya status sebagai “hukumf. Keajaiban yang kelihat-
annya memecahkan uniformiias nyéta dari fenomena alam cuma
berlaku melawan "kebiasaan" alam: kata Arab bagi kejadian
supernatural arti harfiahnja jalah sesuatu sebagai  hasil

"pelanggaran kebiasaan" atau bertolak belakang dari  hal-

SMajid Fakhry, Sejarah Pilsafat Islam, terj. R. Mulya-
dhi Kartanegara, Pustaka Jaya, Jakarta, 1986, p. 95



hal yang biasanya terjadi.10 Ho

Titik tekénnya dalam hal ini adalah bahwa sebab dan
akibat daripada suatu pelaku harus melihatkan penciptaan,
dalam arti menyebabkan sesuatu keadaan tertentu., Oleh ka-
rena YTuhan adalah pelaku yahg Maha Kuasa, maka dia pun
bertanggung jawab bagi penciptaan segala sesuatu di alam
dunia, visinilah al-asy'ari mempunyai banyak persoalan da-
lam benaknya, ketika dia mencoba menjelaskan sebab-akibat
yang ada dalam diri manusia dengan cara yang sedemikian ru
pa, sehingga dapat mendamaikan Tuhan sebagai pencipta sa-
tu-satunya, Pemecahan yang ia usulkan ialah dengan melu-
kiskan sebab-akibat yang ada dalam diri manusia sebagai su
atu kejadian (accident) yang diciptakan oleh Tuhan, Manu-
sia itu diciptakan oleh Tuhan dan tidak ada salah satu as-
pek pun dari keberadaan manusia yang tidak bersandar se=-
luruhnya kepada kreativitasnya, akan tetapi Tuhan tidaklah
melaksanakan tindak perbuatan manusia meskipun dialah yang

menciptakan kekuatan sebab-akibat yang manusia miliki.11

Sebab itu al-asy'ari menolak paham kausalitas aris-
toteles, Baginya, segala sesuatu disebabkan langsung oleh
Tuhan; setiap sebab adalah Sebab Transenden., aApi itu panas

bukan karena "secara alami" ia panas, tetapi karena Tuhan

1OSeyyed Hossein Nasr, Op. Cit., p. 16

"0liver Leaman, Pengantar Filsafat Islam (Abad Psrte-
ngahan), terj. M. amin Abdullah, Rajawali, Jakarta, 1989,
‘Em. 70-111
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berkehendak demikian. Sangkut paut dunia bukan disebabkan
oleh hubungan "horisontal" antar benda atau oleh berbagai
sebab dan akibat, tetapi karena ikatan "vertikal" yang

menghubungkan setiap wujud yaug kongkrit atau "atom" de-

ngan sebabd ontologisnya.12

Masalah ini, dalam karyanya yang berjudul "Risalah
fi Istihsan Al kkaudl fi 'Ilm 4l Kalam", yang diterjemah-

kan Nurcholish Madjid, al-Asy'ari mengétakan bahwa

Sudah tentu dua hal yang berlawanan tidak akan ter
gabung pada satu tempat, juga tidak pada satu arah
atau pun pada sesuatu yang telah ada dalam tingkat
lebih rendah (substrata), Tetapi kedua hal yang ber-
lawanan itu dapat terwujud pada dua substrata secara
berdampingan, Karena itu Allah Ta'ala mengajukan ar-
gumentasi kepada mereka dengan firman: "Dialah yang
menciptakan api untuk kamu berasal dari kayu yang hi-
Jau kemudian tiba-tiba saja dari kayu itu kamu dapat
menyalakan api" (al-Qur'an, S. Yasin 36 : 80). Dengan
firman itu, Allah 'azza .wa jalla mengembalikan orang=-
orang tersebut kepada apa yang mereka telah kenal dan
alami, yaitu dapatnya api - sekalipun api itu panas
dan kering - keluar dari kayu yang hijau - meskipun
kayu itu dingin dan basah, 13

Uraian tersebut di atas, memperlihatkan bahwa hu-
bungan kausalitas bukan hubungan yang wajib (pasti), me-
lainkan hubungan yang bersifat "mungkin", yakni apabila
dua peristiwa (hal) telah terja&i, terbentuklah suatu ke-
biasaan yang menghubunékan yang satu dengan yang lainnya
dan menamakan yang satu penyebab dan yang lain akibatnya.

Dan upaya yang demikian ini tidak lain untuk menempatkan

1ZSeyyed Hossein Nasr, Op. Cit., p. 283

PNurcholish Madjid (ed.), Op. Cit., p. 107
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kemahakuasaan Tuhan atas segala apa-apa yang terjadi di

dunia ini, bahwa Tuhan berkuasa mutlak atas segala hal
yang dinginkanNya tanpa terkecuali, sehingga manusia hanya

bisa berkata "mungkin", sebab yang "pasti" hanya Tuhan,

C. Kemsauan Bebas dan Kaab

Dalam permasalahan kehendak bebas, al—nsy'ari14 se-
ring disebut telah mengambil "jalan tengah" antara  kedua
aliran, yakni Qadariyah (kehendak bebas) dan Jabariyah
(Takdir Ilahi). akal yang dipentingkan oleh kaum Mu'tazi-
lah tetap menjadi pendirian Al-Asy'ari di samping ia se-
pendapat pula dengan pendirian ahli Sunnah yang menentukan
bahwa setiap orang memang benar memiliki usaha (kasb) dan
pemilihan bebas (ikhtiar) dalam segala perbuatannya, teta-
pi hal itu tidak bisa lepas daripada kehendak multak yang
dimiliki Allah,

- Dengan penolakan kedua paham tersebut, ia mengaju-
kan paham "kasb" yang sangat sulit dimengerti; sebagaima-
na menurut M. Yusuf Musa dalam karyanya "al-Quran wa al-
Falsafah" yang dikutip Abdul aziz Dahlan, \° begitu  juga
Harun Nasution mengutip pendapat Abu 'Uzbah dalam Dbukunya

"Al-Rawdah" menjelaskan faham al-kasb sulit untuk dapat

144pdullan Siddik, Islam dan ¥Filsafat, Triputra Masa,
Jakarta, 1984, p. 93%-96

15Abdul Aziz Dahlan, Sejarah Ferkembangan Pemikiran da
lam Islam, Bagian I, Beunebi Cipta, Jakarta, 1987, p. 95
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ditangkap, dan dengan demikian sulitnya, maka ucapan "lebih

sulit dari kasb al-Asy'ari®, telah memjadi perumpamaan.16

Makna "iktisab", menurut al-asy‘'ari sendiri, ialah
bahwa sesuatu.terjadi dengan perantaraén daya yang dicipta-
kan dan dengan demikian menjadi perolehan atau kasb bagi
orang yang dengan dayanya perbuatan itu timbul.17 Ui dalam
bukunya "al-Iuma' ™, ia memberi penjelasan yang samd, Arti
yang sebenarnya dari al-kasb ialah bahwa sesuatu timbul da-
ri al-muktasid (yang memperoleh) dengan perantaraan daya

yang diciptakén.18

Argumen yang dimajukan oleh al-aAsy'ari tentang di-

ciptakannya kasb oleh Tuhan adalah ayat: :
AWENARSE | Y
. p {
8 E D

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dén apa yang
kamu perbuat itu®., (Ash-Shaffat: 96).19

Artinya:

Ayat ini bvagi al-Asy‘'ari mengandung arti bahwa “Allah men-

ciptakan kamu dan perbuatan-perbuatan kamu®. Sehingga dalam

16Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aljran, Sejarah
Apalisa dan Perbandingan, UI-Press, Jakarta, 1986, p. 107

17Abu al-Hasan Ibn Isma'il al-dsy'ari, Magalat al-Is-
lamiyin, Jilid II, al-Nahdah al-Misriyah, Kairo, 1950, p.

183y al-Hasan Ibn Isma'il al-Asy'ari, kitap al-Lluma’
Fji al-Rad ‘ala Ahl al-Ziagh wa al-Bida'’, al-Nahdah al-Mls-
riyah, Kairo, 1965, p. 1

19Departemen Agama KR.I., Op. Cit., p- 724



44

faham al-Asy'ari, perbuatan-perbuatan manusia adalah  di-
ciptakan Tuhan,?? Dan tidak ada pembuat (fa'il) bagi kasb
kecuali Tuhan.21 Dengan perkataan yang l4ain, bahwa menurut
persepsi (pandangan) al-Asy'ari yang mewujudkan kasb atau
perbuatan (tindakan) yang dilakukan manusia pada hakekat-
nya adalah Tuhan sendiri, karena Tuhan berkuasa mutlak;

menciptakan manusia dan perbuatannya,

Fazlur Rahman memberi suatu penilaian bahwa masalah
yang mau diselesaikan oleh al-Asy'ari pada permasalahan di
atas lebih bersifat moral daripada psikologis, yakni ba-
gaimana mendamaikan kekuasaan Tuhan dengan tanggungjawab
manusia, Dan bila kesadaran manusia bahwa ia menguasai
perbuatan-perbuatannya itu sendiri diciptakan oleh Tuhan,
seperti yang dipercayai al-Asy'ari, maka manusia tidaklah
bisa dikatakan telah memperoleh kesadaran tersebut ataupun
perbuatan-perbuatan itu. Prinsip yang tampaknya berlaku di
sini adalah bahwa semua kekuasaan adalah milik allah, se=-
dangkan tanggungjawab terletak pada manusia, Prinsip ini
sekalipun mempunyai bentuk metafisik, adalah religius d=n

moral dalam watak esensialnya.dz

Begitu juga Majid Fakhry di dalam bukunya, memberi-

201pid., p. 70
211pid., p. 72

22Fazlur Rahman, Islam, terj. ahsin Mohammad, Pustaka,
Bandung, 1984, p. 127
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kan komentar kalau al-Asy‘'ari memerikan kekuasaan Tuhan
yang sewenang-wenang dalam istilah-istilah yang hampir
tidak memberi peluang apapun bagi prakarsa manusiawi. Lan

kutipannya sebagai berikut:

Kita percaya bahwa Tuhan telah menciptakan segala se-
suatu hanya dengan memerintahkannya: Jadilah, seperti
firman~Nya (dalam al-Qur‘an 16:40); Sesungguhnya, ke-
tika Kami menghendaki sesuatu, maka Kami hanya berka-
ta: Jadilah, maka jadilah ia"; dan bahwa tidak ada ke-
baikan atau kejahatan apa pun di permukaan bumi, kecu-
ali apa yang telah ditentukan Tuhan sebelumnya. Kami
berpendapat bahwa segala sesuatu itu ada melalui ke=
hendak Tuhan, dan bahwa tidak ada seorang pun yang da-
pat melakukan sesuatu sebelum ia benar-benar melaku-
kannya, atau melakukannya tanpa bantuan Tuhan, atau
lepas dari pengetahuan Tuhan., Kami percaya bahwa tiada
Pencipta selain allah, dan bahwa perbuatan -perbuatan
makhluk diciptakan dan ditentukan oleh Tuhan sebelum-
nya, sebagaimana firman-Nya (dalam al-Qur'an 37: 69 ):
"Allahlah yang menciptakan kamu dan hasil yang kamu
kerjakan®™ ,,. kami berpendapat bahwa Tuhan yang meno-
long orang-orang yang beriman untuk mematuhi-Nya dan
menyayangi mereka adalah maha pengasih pada mereka
memperbaiki dan membimbing mereka; di tempat lain Dbia
yang telah menyesatkan orang-orang kafir, tidak mem-
bimbing atau menganugerahi mereka petunjuk, sebagaima-
na yang dituntut ahli bid'ah yang ingkar., Tetapi mana-
kala Ta mengasihi dan memperbaiki mereka, maka  pasti
mereka akan menjadi orang-orang yang baik, dan apabila
Ia telah berkenan membimbing mereka, maka niscaya me-
reka telah akan terbimbing dengan baik ... vapi karena
kehendak-Nyaian maka mereka menjadi orang-orang yang
ingkar (bentuk tunggalnya; kafir) sebagimana yang te-
lah Ja ramalkan, Demikianlah, Ia telah meninggalkan
mereka dan mengunci mati hati mereka. Kami percaya
bahwa kebaikan dan kejahatan merupakan hasil ketentuan
dan keputusan fuhan (qadla' wa qadar): kebaikan atau
ke jahatan, rasa manis dan pahit, dan kita tahu bahwa
apa yang telah menimpa kita tidak akan pernah menjauhi
kita, dan bahwa makhluk tidak dapat memberi keuntungan
atau kerugian kepada mereka, tanpa campur-tangan  Tu-
han.2%

2>Majid Fakhry, Op. Cit., p. 292
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Dalam mempertahankan kemahakuasaan Tuhan dan keti-
dakberdayaan makhluk, al-aAsy'ari hanyalah menguatkan kem-
bali konsep al-Qur‘'an tentang Tuhan Yang Berkuasa Penuh
(the God-Despot), yang ketentuan-ketentuannya tidak dapat
diubah dan diduga-duga. Konsep tentang seorang pencipta-
bersama dengan Tuhan, menurut al-Asy‘'ari, sama dengan po-
liteisme (syirk) dan melibatkan suatu pembatasan yang ra-
dikal terhadap kekuasaan Tuhan yang Maha Mutlak. Sekali-
pun ada kecaman-kecaman tersebut, namun tidak berarti ia
setuju dengan kaum tradisionalis yang menuntut bahwa manu-
sia tidak memainkan bagian apapun dalam drama kegiatan mo-
ral. Dalam ajarannya tentang al-kasb, atau pendapatan be-
rupa kebaikan atau keburukan sebagai nasil perbuatan yang
dilakukan, al-4Asy'ari mencoba mencari jalan keluar dari
dilema pertanggungjawaban moral, tanpa harus mengorbankan
kemahakuasaan fuhan, Tindakan-tindakan sukarela, dalam se-
buah pandangannya, diciptakan oleh Tuhan, tetapi diperoleh
agen manusia atau dipautkan dengannya. Penciptaan berbeda
dengan perolehan di mana yang pertama merupakan hasil aari
"kekuatan abadi", sementara yang terakhir merupakan hasil
dari "kekuatan yang baharu" dari sang agen, sehingga tin-
dakan yang sama dapat dikatakan sebagai diciptakan oleh
yang satu dan diperoleh oleh yang lain. Dengan lain kata
manusia memperoleh penghargaan atau celaan atas perbuatan
yang diciptakan fuhan, karena Dia-lan penciptanya yang

abadi,
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D, Masalah Tuhan

Fermasalahan yang hendak dikemukakan dalam hal ini,
pertama kali adalah paham al-asy'ari tentané "kewenangan";
keadilan'Tuhan. Tuhan menurut al-aAsy'ari, berkuasa mutlak
dan tidak ada suatu pun yang wajib bagi-Nya, Tuhan berbuat
sekehendak-Nya; Ia boleh sdja memasukkan semua manusia ja-
hat dan baik ke dalam surga, dan juga boleh memasukkan se-
muanya ke dalam neraka., Tuhan kata al-asy'ari, tidaklah di
dalam perbuatan-Nya dapat dinilai salah, kalau memasukkan
seluruh manusia ke dalam surga dan tidaklah bersifat zalim
jika Ia memasukkan seluruh manusiake dalam neraka, Perbu-
atan salah atau tidak adil adalah perbuatan yang melanggar
hukum, dan karena di atas Tuhan tidak ada undang-unaangnya
atau hukum yang membatasi-Nya, maka perbuatan Tuhan tidak
pernah bertentangan dengan hukum., Tuhan menurut al-Asy‘'ari
dapat menyakiti anak-anak kecil di akhirat, dapat menja-
tuhkan hukuman bagi mukmin, dan dapat memasukkan orang ka-
fir ke dalam surga, Tuhan bila melakukan hal itu, tidaklah

berbuat salah dan tetap masih bersifat adil.24

Selanjutnya yang kedua, adalah mengenai posisi (ke-
beradaan) Tuhan., Di mana menurut al-asy'ari, Tuhan bersi-
fat immateri; yang mana di dunia ini Ia tidaklah dapat di-

lihat dengan mata kepala manusia., Wujud-Nya bagaimana, md-

24Abu al-Hasan Ibn Isma'il al-Asy'ari, Kitab al-Luma'
9_2. Cito, po 69-79
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nusia tidaklah dapat mengetahui. Akan tetapi, di hari pem-
balasan (akhirat), PTuhan menurut al-aAsy'ari dapat dilihat
oleh manusia dengan mata kepala, Sebab katanya, yang tidak
dapat dilihat hanyalah yang tidak mempunyai wujud. Yang
mempunyai wujud mestilah dapat dilihat; Tuhan berwujud dan
karena itu la dapat dilihat, Tuhan melihat semua yang ada,
termasuk diri-Nya; JIa tentu dapat membuat manusia untuk

mampu melihat diri-Nya dengan mata ke_pala.,25

Kemudian yang ketiga, yakni masalah dzat dan sifat-
sifat f®uhan, Yang mana al-sasy'ari pada permasalahan ini,
dihadapkan kepada dua pandangan yang berbedd; yakni kaum
Bifatiah (pemberi sifat; antropomorfis) den kaum Musyabbi-
ah (pembanding). Melihat hal ini, maka al-Asy'ari mengam-
bil *jalan tengah* untuk mendamaikan pandangan yang ber-
tentangan, Al-Asy'ari berpendapat bahwa Tuhan memang memi-
1iki sifat-sifat, akan tetapi, berbeda dengan pendapat ka-
um Sifatiah, bahwa sifat-sifat itu seperti mempunyai kaki
dan tangan, tidak boleh diartikan secara harfiah melain-
kan secara simbolis, dan hakikatnya tidak boleh dipermasa-
lahkan, Pertanyaan bagaimana Allah memilikinya, tidak bo-
leh diajukan sama sekali, sebab hal ini akan dapat membawa

pada pemahaman (arti) yang sama,26

21vid,, p. 61
26C.A. Qadir, Filsafat dap Ilmu Pengetahuan dalam Is-

lam, terj. Hasan Basari, Yayasan Obor Indonesia, Jakdarta,
1991, p. 67-68
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Al-Asy'ari mengajarkan bahwa Tuhan mempunyai sifat-

sifat yang riil dan abadi, tapi ia berusaha menjaga diri
dari antropomorfisme, Tuhan mengetahui melalui sifat Pe-
ngetahuan-Nya, berkehendak dengan sifat hehendak-Nya, dan
seterusnya. Sifat-sifat tersebut tidaklah identik dengan
Dzat-Nya, tetapi tidak pula berbeda daripadanya, Sifat-
sifat tersebut adalah riil walaupun kita tidak tahu 'ba=-
gaimana'nya mereka, dan dalam hubungan ini al-asy'ari nmem-
pergunakan dialektika negatif dari kaum Mu'tazilah vang

pada akhirnya bersumber dari Neoplatonisme.zz

Dalam versi yang lain dapat diketahui bahwa Tuhan,
kata al-dsy'ari mempunyai sifat-sifat, seperti sifat ber-
kuasa, mengetahui, mendengar, melihat dan lain-lain. Tuhan
atau Dzat Tuhan bukanlah pengetahuan, kehidupan, pengli-
hatan, pendengaran dan sebagainya, tapi adalah Yang ber-
kuasa, Yang mengetahui, Yang hidup, Yang melihat dan se-
terusnya, Tuhan menurut al-Asy'ari mustahil mengetahui dan
melihat atau mendengar dengan Dzat-Nya, Hal ini berarti
bahwa sifat-sifat Tuhan bukanlah Dzat Tuhan., Sifat -sifat
Tuhan, dalam pemazhaman al-Asy'ari, adalah sesuatu yang la-

in dari Dzat Tuhan.26

Untuk itulah lebih lanjut al-asy'ari mengatakan ka-

lau Tuhan mempunyai tangan, maka tangan itu tak boleh di-

2Zpazlur Rahman, 92; Cit., p. 127
28:“1:;du1 Aziz Dahlan, Op. Cit., p. 98
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beri interpretasi lain, Tuhan mempunyai dua tangan, tetapi
itu tak boleh diartikan rahmat atau kekuasaan 2uhan, Begi-
tu juga dengan Tuhan hidup dengan hayat, tetapi hayat yang

tidak sama dengan hayat manusia, dan mempunyai dua tangan

tetapi tangan yang tidak sama dengan tangan manusia, Tentu

timbul pernyataan, jika tidak sama dengan yang ada pada
manusia, maka bagaimana sifat, tangan, mata, muka dan se-
bagaimnya itu ? Jawab al-Asy'ari: Tuhan mempunyai mata

dan tangan, yang tidak diberi gambaran atau definisi.2q>

Maka jika demikian, al-aAsy'ari menolak paham tasy-
bih, yakni paham yang menyatakan bahwa Tuhan mempunyai si-
fat-sifat jasmani yang sama dengan sifat-sifat manusia,
Dan begitu juga, ia pun tidaklah mau memberikan suatu pen-
jelasan tentang sifat-sifat Tuhan itu, atau suatu inter-

‘pretasi.

Terhadap sikap al-asy'ari tersebut, Harun Nasution
memberikan penilaian bahwa jika al-asy'ari berpandangan;

atau mempunyai pendapat yang demikian itu, maka manusia

dalam persepsi al-asy'ari adalah lemah sekali dan akalnya

tak sanggup memberikan interpretasi jauh tentang sifat-si-
fat jasmani Tuhan yang tersebutkan dalam al-Qur'an sedemi-
kian rupa sehingga meniadakan sifat-sifat tersebut, Tetapi

sebaliknya, sungguhpun akal manusia lemah, akal tak dapat

29Larun Nasution, Op. Cit., p. 138
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menerima bahwa Tuhan mempunyai anggota badan seperti yang
disebut oleh‘kaum antropomorpisme. Oleh karena itu Tuhan
mempunyai sifat-sifat jasmani seperti yang disebut dalam
al-Qur'an tetapi tak diketahui bagaimana bentuknya (bila
kaifa). Al-Qur'an mengatakan bahwa Tuhan mempunyai tangan
dan mznusia harus menerima itu. Kalau manusia tak dapat
mengetahuinya, itu adalah karena Tuhan Maha Kuasa dan da-
pat mempunyai bahkan juga menciptakan hal-hal yang tak da-

pat diselami akal manusia yang 1emah.ae

Demikianlah beberapa ajaran pokok al-Asy'ari yang
dapat diketengahkan dan bersesuaian dengan pokok permasa-

lahan yang diketengahkan,

F1pid.



